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ABSTRACT

Penelitian ini ditujukan untuk mengkaji dampak dari akuntansi hijau dan kinerja keuangan terhadap
aktivitas penghindaran pajak. Akuntansi hijau diproksikan melalui skor PROPER yang di terbitkan
oleh KLHK (Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan), sementara kinerja keuangan
dievaluasi menggunakan indikator profitabilitas dan leverage. Objek studi ini perusahaan pada
sektor energi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020-2023. Penelitian ini
menggunakn pendekatan kuantitatif dengan memanfaatkan data sekunder dan metode purposive
sampling. Dari total 85 perusahaan dalam populasi sebanyak 16 perusahaan yang memenuhi kriteria
seleksi, menghasilkan 64 data observasi, setelah proses diidentifikasi dan eliminasi data outlier,
hanya 32 data observasi yang di analisis. Analisis data dilakukan dengan bantuan software SPSS
versi 27. Temuan penelitian memperlihatkan bahwa secara simultan, akuntansi hijau, profitabilitas
serta leverage secara signifikan mepengaruhi praktik penghindaran pajak. Namun dalam pengujian
parsial, hanya profitabilitas dan leverage yang menunjukkan pengaruh signifikan, sedangkan
akuntansi hijau tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan secara individual.
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PENDAHULUAN leverage menjadi indikator utama dalam
Dalam menghadapi tantangan mengevaluasi strategi keuangan dan
global saat ini, keberlanjutan kecenderungan perusahaan untuk
menjadi isu utama yang mendorong mengambil keputusan fiskal, termasuk
perusahaan  memperhatikan — dampak strategi penghindaran pajak (Pratiwi &
lingkungan dari aktivitas bisnis. Salah Juli 2023).
satu penerapan green accounting, yakni Penghindaran pajak merupakan
mengintegrasikan  aspek  lingkungan strategi yang dilakukan untuk
dalam pelaporan keuangan (Putra et al., menurunkan  kewajiban  perpajakan
2024).  Green  accounting  mulai melalui  pemanfaatan  celah  atau
mengalami perkembangan di eropa sejak ketidaktegasan dalam regulasi
tahun 1970-an dan menjadi hal penting perpajakan yang berlaku, praktik ini
dalam mendorong transparansi serta berpotensi  mengurangi  penerimaan
akuntabilitas  lingkungan perusahaan negara dari sektor perpajakam yang
(Sidarta et al., 2023). Selain isu seharusnya dapat dihimpun secara
lingkungan, kinerja keuangan perusahaan optimal (Wahyuningtias et al., 2025).
juga memegang peran penting dalam Fenomena ini menjadi sorotan khusus
menilai efisiensi operasional serta daya pada sektor energi, mengingat perannya
saing perusahaan di tengah perubahan yang besar  dalam mendorong
kondisi pasar saat ini. Rasio pada kinerja pertumbuhan ekonomi nasional, nhamun
keuangan seperti profitabilitas dan justru mencatatkan tingkat tax ratio yang
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masih di bawah standar nasional. Berikut
tax ratio sektor energi selama periode
tahun 2019-2022:

Tabel 1. Tax Ratio Sektor Energi

menemukan hubungan yang signifikan
antara akuntansi hijau dan penghindaran
pajak. Demikian pula dalam hubungan
kinerja keuangan dan penghindaran

pajak. Menurut Prasetya & Muid

(2023) dan Muda et al. (2020)

Tax Rasio 2019 2020 2021 2022
Nasional 9,80% 8,30% 9,10% 12,20%
Energi 1,70% 1,22% 5,10% 8,30%

menunjukkan terdapat hubungan

Sumber: Kementrian Keuangan 2022
Data tersebut menunjukan bahwa
tingkat tax ratio pada sektor energi
selama periode 2019-2022 secara
konsiste lebih rendah dari rata-rata
nasional, meskipun terdapat
kecenderungan  peningkatan  setiap
tahunnya, hal ini tetap mengindikasi
potensi praktik penghindaran pajak yang
masih cukup tinggi di sektor ini. Salah
satu kasus yang cukup mencolok adalah
dugaan transfer pricing oleh PT Adaro
Energi Tbk yang terjadi pada tahun 2017-

2019, vyang megindikasikan upaya
sistematis dalam mengurangi beban
pajak melalui pemindahan laba ke

perusahaan lain di wilayah dengan tarif
pajak rendah (Wahyuningtias et al.,
2025). Banyaknya kasus penghindaran
pajak di indonesia berkaitan erat dengan
penerapan  self assesment system
memberikan otoritas sepenuhnya kepada
wajib  pajak  untuk  melakukan
penghitungan, pembayaran serta
pelaporkan pajak, hal ini tercantum
dalam Undang-Undang Nomer 28 Tahun
2007 mengenai regulasi umum dan
prosedur perpajakan (Adiyanta, 2022).
Pajak merupakan kewajiban yang
dipenuhi oleh individu maupun entitas
kepada negara yang memperoleh
kompensasi langsung dan
pemanfaatannya ditunjukkan  dalam
kepentingan negara sesuai peraturan
undang-undang (Faruq et al., 2024).
Penelitian sebelumnya
menunjukan temuan yang beragam tekait
hubungan antara akuntansi hijau dan
penghindaran pajak. Beberapa studi
seperti  Sipayung et al. (2024)
memperlihatkan adanya pengruh positif
pada  akuntansi hijau  terhadap
penghindaran pajak. Namun, pada
penelitian oleh Pesak & Karundeng
(2023) dan Ivanda et al. (2024) tidak

positif antara kinerja keuangan yang
dinilai dari rasio profitabilitas dan
leverage terhadap penghindaran pajak.
Namun Purnamasari & Yuniarwati
(2024) justru menemukan pengaruh
negatif dari profitabilitas dan leverage,

meskipun pengaruh leverage tidak
signifikan.
Berdasarkan  latar  belakang

tersebut, tujuan peneliti ini menganalisis
pengaruh akuntansi hijau dan kinerja
keuangan pada penghindaran pajak studi
kasus perusahaan sektor energi yang
tercatat BEI  tahun  2020-2023.
Keterbaruan dari penelitian ini vyaitu
pengukuran yang digunakan serta
variabel  kinerja ~ keuangan  yang
menggunakan dua indikator. Penelitian
ini diharapkan mampu memperluas
wawasan  dalam  bidang literatur
akuntansi perpajakan serta memberikan
dasar empiris bagi perumusan kebijakan
fiskal yang lebih optimal dan berorientasi
pada keberlanjutan.

METODE

Studi ini menerapkan pendekatan
kuantitatif ~ dan data  sekunder.
Populasinya mencakup seluruh

perusahaan yang terdaftar di sektor
energi pada Bursa Efek Indonesia selama
periode 2020-2023 terdapat sampel
sebanyak 16 perusahaan dan 32 data
observasi. Sumber data diperoleh dari
laporan  keuangan  dan  laporan
keberlanjutan yang tersedia di BEI serta
data pada KLHK. Variabel yang di teliti
yaitu green accounting (X1) dan Kinerja
keuangan (X2) dan Penghindaran Pajak
(). Data diolah menggunakan program
SPSS versi 27. Green accounting (X1)
diukur  melalui  sistem  peringkat
PROPER, Variabel kinerja keuangan
(X2) diukur melalui profitabilitas dan
leverage, untuk menilai profitabilitas
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digunakan Return On Assets (ROA).
Adapun rumus ROA vyaitu:
Laba Bersih
ROA = Total Aset

(Nasihin & Purwandari, 2022)

Leverage diukur dengan Debt to
Equity Ratio (DER), yang dirumuskan
yaitu :

Total Liabilitas
Total Ekuitas

(Nasihin & Dewi, 2021)

Adapun  penentuan  sampel
digunakan metode purposive sampling
dengan kriteria yang tercantum dalam
tabel berikut:

DER =

No | Kriteria Jumlah

Jumlah perusahaan sektor energi
1 | yang tercatat di Bursa Efek 85
Indonesia tahun 2020-2023

Jumlah perusahaan yang tidak
2 | terdaftar secara konsisten pada -18
tahun 2020-2023

Perusahaan tidak memiliki data

3 . -51
variabel yang lengkap

4 | Perusahaan pengamatan 16

5 Dikalikan periode penelitian A
2020-2023
Jumlah Sampel Penelitian 64

Sumber: Olahan Peneliti 2025

Analisis ini untuk menguji adanya
pengaruh antara variabel independen
yaitu, Green Accounting (X1) dan
Kinerja Keuangan yang diukur dengan
indikator  profitabilitas (X2) serta
leverage  (X3) terhadap variabel
dependen Penghindaran Pajak (Y).
Dengan demikian, peneliti merumuskan
model regresi berikut:

Model regresi yang digunakan:

Y=a+B1X1+p2X2+B3X3+¢
Dimana:
Y : Tax Avoidance

HASIL PENELITIAN
Uji Statistik Deskriptif
Tabel 1 Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

M Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
GREEM ACCOUNTING 7 5] 5} ER:A 592
PROFITABILITAS a2 76 6.61 3.0641 1.63047
LEVERAGE 32 50 2.34 1.0656 48248
TAX AVOIDANCE 7} 252 6.87 45328 117325
Valid N (listwise) 32

Sumber: Data Olah Peneliti 2025

Nilai terendah green accounting
yaitu 3, nilai tertinggi 5, rata-rata green
accounting 3,81, nilai deviasinya 0,592.
Nilai terendah profitabilitas 0,76, nilai

tertinggi 6,61, rata-rata 3,0541 dan

deviasinya 1,63047. Leverage bernilai

minimum 0,50, sementara nilai

maksimumnya 2,34, rata-rata 1,0656 dan
deviasinya 0,48248.

Uji Asumsi Klasik
Tabel 2. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 32

Mormal Parameters™® Mean 0000000

Std. Deviation 85768007

Most Extreme Differences  Absolute 087

Positive 087

Negative -084

Test Statistic 087

Asymp. Sig. (2-tailed)® 200"

Monte Carlo Sig. (2- Sig 768

(i 99% Confidence Interval ~ Lower Bound 757

Upper Bound 778

a. Test distribution is Normal

b. Caleulated from data

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the frue significance.

e Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
299883525

Sumber: Data Olah Peneliti 2025

Uji normalitas menunjukan bahwa
data memiliki nilai signifikan 0,200 lebih
dari 0,05, maka disimpulkan data
tersebut terdistribusi normal.

Tabel 3. Uji Multikolinieritas

Sumber: Data Olah Peneliti 2025

Uji multikolinieritas dapat dilihat

a : Nilai Konstan nilai VIF pada green accounting,
Xl PROPER Coefficients®
X2 . Return on ASSEtS Unstandardized Coefficients St')anldn?clwde‘zn?: Collinearity Statistics
Madel B St Error Beta t Sig. Tolerance WIF
(ROA) . T (Constant) 2823 1183 2387 9024
XS . Debt to Equlty GREEN ACCOUNTING 542 328 273 1.651 10 B6B 1152
H PROFITABILITAS .300 123 M7 2.434 .022 809 1.236
Ratlo (DER) LEVERAGE -1.194 412 -491 -2.900 007 830 1.204

B1, B2, B3 : Koefisien
Regresi (kenaikan nilai atau penurunan
nilai)

e : Error (Faktor Lain)

(Nasihin et al., 2023)

a. Dependent Variable: TAX AVOIDANCE

profitabilitas dan leverage < 10, serta
nilai tolerance masing-masing > 0,1, hal
ini menunjukan  tidak  terdeteksi
multikolinieritas.
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Tabel 4. Uji Autokorelasi
Model Summarf

Adjusted R
Model R R Square Square

Std. Error of
the Estimate

Durk
Wats

1 578% 334 262 1.00769

a. Predictors: (Constant), LEVERAGE, GREEMN ACCOUNTING,
PROFITABILITAS

b. Dependent Variable: TAX AVOIDANCE

Sumber: Data Olah Peneliti 2025

Pada hasil uji autokorelasi
menggunakan Durbin-Witson
menunjukan nilai angka DW yakni
2,117. Pada data DW skala signifikan
0,05 untuk jumlah (n) = 32, jumlah
variabel independen (k) = 2, diperoleh
nilai dL = 1,3093 serta dU = 1.5736 yang
menunjukan hasil 4-dU sebesar 2,4264.
Dengan rumus DW yaitu (DU < DW < 4-
DU) maka (1.5736 < 2,117 < 2,4264)
pada hal ini menunjukan tidak terjadi
autokorelasi.

Scafterplot
Dependent Variable: TAX AVOIDANCE

Regression Studentized Residual
-
*
-

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1. Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Data Olah Peneliti 2025
Hasil pada pola penyebaran data

menyebar tanpa membentuk pola.
Pernyataan ini menunjukan varians
residual relatif konstan pada setiap

tingkat variabel independen, yang berarti
tidak terjadi hereteroskedastisitas pada
model ini.

Uji Hipotesis
Tabel 5. Analisis Regresi Linier
Berganda
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefiicients
Model B Std. Error Beta

1 (Constant) 2.823 1.183

GREEMN ACCOUNTING 542 .328 273
FPROFITABILITAS .300 123 47
LEVERAGE -1.194 412 -491

G| G0 [ = | 65

a. Dependent Yariable: TAX AVOIDANCE

Sumber: Data Olah Peneliti 2025

Berikut merupakan persamaan

model regresi yang digunakan:
Y =2,823 + 0,542X1 + 0,300X2 + -
1.194X3 + ¢

Nilai konstanta sebesar 2,823
menunjukan ketika seluruh variabel
independen nilainya yaitu 0 atau konstan
sehingga nilai variabel terikatnya yaitu
2,823. Koefisien regresi pada akuntansi
hijau sebesar 0,542 bernilai positif,
berarti jika akuntansi hijau mengalami
kenaikan 1 nilai, maka penghindaran
pajak meningkat 0,542. Koefisien regresi
dari profitabilitas 0,300 bernilai positif,
berarti jika setiap kenaikan 1 nilai dalam
profitabilitas  akan  diikiti oleh
penghindaran pajak sebesar 0,300.
Koefisien regresi dari leverage -1,194
bernilai negatif, berarti jika leverage naik
1 nilai maka akan menyebabkan
penurunan tingkat penghindaran pajak
sebesar -1,194.

Tabel 6. Uji Koefisien Determinasi
ModelSummarf

Adjusted R
Square

Std. Error of
the Estimate

Durhin-

Model R R Sguare Watson

1 A78° 334 262 1.00769 217

a. Predictors: (Constant), LEVERAGE, GREEN ACCOUNTING,
PROFITABILITAS

b Dependent Variable: TAX AVOIDANCE

Sumber: Data Olah Peneliti 2025
Nilai Adjusted R Squere 0,262.
Menunjukkan green accounting serta
kinerja keuangan mampu menjelaskan
penghindaran pajak.
Tabel 7. Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Sum of
Mode! Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 14239 3 4746 4674 00g®
Residual 28432 28 1015
Total 42672 31

a. DependentVariahle: TAX AVOIDANCE
b Predictors: (Constant), LEVERAGE, GREEN ACCOUNTING, PROFITABILITAS

Sumber: Data Olah Peneliti 2025

Nilai signifikansi uji F 0,009 <
0,05, manyatakan penelitian ini dapat
menjelaskan hubungan antara variabel
independen secara bersamaan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen.
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Tabel 8. Uji Parsial (Uji T)
Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta

kepentingan. Hasil ini serupa juga pada
penelitian (lvanda et al., 2024)

dan (Pesak & Karundeng, 2023)

su__ menunjukkan implementasi green

1 (Constant) 2.823 1183
GREEN ACCOUNTING 542 328 273
PROFITABILITAS 300 123 M7
LEVERAGE -1.194 412 - 401

2.387
1.651
2434

-2.800

4. accounting tidak terjadi pengaruh

o signifikan pada penghindaran

a. DependentVariable: TAX AVOIDANCE

Sumber: Data Olah Peneliti 2025

Hasil menunjukkan green
accounting memiliki koefisien positif
sebesar 0,542, namun dengan nilai t =
1.651 dan signifikansi 0,110 > 0,05
menunjukkan tidak terdapat pengaruh
signifikan pada penghindaran pajak.
Profitabilitas menunjukkan koefisien
positif sejumlah 0,300 serta nilai t =
2.434 dan signifikan 0,022 < 0,05 yang
mengindikasikan bahwa semakin tinggi
profitabilitas, makin besar
kecenderungan perusahaan melakukan
penghindaran pajak. Sebaliknya,
leverage memiliki koefisien negatif
sebesar -1.194 dengan nilai t =-2.900 dan
signifikan 0,007 < 0,05 berarti makin
tinggi leverage, maka makin rendah
kecenderungan untuk melakukan tax
avoidance.

PEMBAHASAN
Pengaruh Green Accounting terhadap
Penghindaran Pajak

Hasil signifikansi 0,110
menunjukan tidak memiliki pengaruh
signifikan  pada  hubungan  green

accounting dan penghindaran pajak, hal
tersebut menandakan praktik pelaporan
dan pengelolaan lingkungan melalui
peringkat PROPER tidak dimanfaatkan
sebagai sarana untuk menurunkan beban
pajak (Candra et al., 2021). Sebagaimana
Peraturan Menteri LHK Republik
Indonesia No.1 Tahun 2021, lebih
menekankan aspek transparan dan
kepatuhan terhadap pengelolaan
lingkungan secara berkelanjutan, bukan
sebagai strategi fiskal (KLHK, 2021).
Hasil searah dengan perspektif
teori stakeholders, menekankan
perusahaan tidak hanya fokus pada
keuntungan, tapi juga mengamati
tanggung jawab sosial begitu juga
lingkungan kepada para pemangku

w_ pajak, fokusny lebih pada
efektivitas pengelolaan biaya
lingkungan dan kepatuhan regulatif
daripada tujuan fiskal.
Pengaruh  Profitabilitas terhadap
Penghindaran Pajak
Nilai signifikansi 0,022
menunjukkan  profitabilitas  terdapat
pengaruh  yang  positif  terhadap

penghindaran pajak, semakin tinggi laba
maka semakin besar kecenderungan
mereka dalam  mengurangi  beban
pajaknya melalui strategi penghindaran
pajak (Septiani & Suryani, 2020). Hal ini
sejalan  dengan  perspektif  teori
stakeholders, di mana perusahaan harus
menyeimbangkan kepentingan
pemegang saham dengan kewajiban
perpajakan. Hasil ini serupa dengan
penelitian (Prasetya & Muid, 2023) dan
(Muda et al.,, 2020) memperlihatkan
profitabilitas terdapat pengaruh positif
pada penghindaran pajak, oleh karena itu,
perusahaan dengan profitabilitas tinggi
mendorong untuk lebih memanfaatkan
celah hukum dalam sitem perpajakan
untuk menjaga efisiensi beban fiskal.
Pengaruh Leverage terhadap
Penghindaran Pajak

Hasil pada leverage menunjukan
signifikansi 0,007 terdapat pengaruh ke
arah negatif terhadap penghindaran
pajak. Makin tinggi utang perusahaan
akan makin rendah kecenderungannya
dalam melakukan penghindaran pajak
(Malo et al., 2024). Dalam hal ini
disebabkan karena beban bunga dari
utang dikurangkan dari laba kena pajak,
sehingga pajak dibayar lebih kecil tanpa
perlu mencari cara lain  untuk
mengurangi pajak (Malau, 2021). Pasal 1
Nomer 29 Undang-Undang Nomer 28
Tahun 2007 menyatakan  bahwa
penghindaran pajak yang dilakukan
sesuai aturan namun tidak mencerminkan
peraturan perpajakan. Dengan
memanfaatkan pengurangan pajak dari
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biaya bunga yang sah secara fiskal,
perusahaan dengan leverage tinggi tidak
harus melakukan strategi penghindaran

pajak.

Dalam perspektif teori
stakeholders, yang menjelaskan bahwa
perusahaan  berkewajiban  menjaga
kepentingan seluruh pemangku

kepentingan, termasuk kreditur. Karena
itu, ketika perusahaan memiliki tingkat
leverage tinggi cenderung berhati-hati
dalam urusan perpajakan untuk menjaga
reputasi, kerdibilitas keuangan dan
kepercayaan dari  pihak  pemberi
pinjaman (Saputra et al, 2020). Hasil ini
di dukung oleh (Malo et al., 2024) dan
(Purnamasari & Yuniarwati, 2024) yang
menunjukkan terdapat pengaruh negatif
pada hubungan leverage dan
penghindaran pajak sebab utang besar
secara otomatis menurunkan kewajiban
pajaknya melalui pengurangan biaya
bunga, sehingga menurunkan insentif
untuk melakukan penghindaran pajak
secara aktif.
Pengaruh Green Accounting dan
Kinerja Keuangan terhadap
Penghindaran Pajak

Hasil dari uji simultan 0,009
menunjukkan hubungan antara variabel
green accounting dan kinerja keuangan
berpengaruh signifikan secara bersamaan
terhadap penghindaran pajak. Dalam
perspektif teori stakeholders, perusahaan
menghadapi tekanan dari berbagai pihak
seperti  masyarakat dan  regulator
menuntut tanggung jawab lingkungan,
sementara pemegang saham dan kreditur
menuntut  efisiensi  dan  stabilitas
keuangan. Profitabilitas mendorong
perusahaan mengurangi beban pajak
demi menjaga laba dan nilai perusahaan
(Purnamasari & Yuniarwati, 2024).
sedangkan tingkat leverage yang tinggi
cenderung menurunkan kewajiban pajak
melalui pengurangan bunga, sehingaa
mengurangi dorongan dalam melakukan
penghindaran pajak secara aktif (Malo et
al., 2024). Dengan demikian
penghindaran  pajak  mencerminkan
upaya perusahaan menyeimbangkan
tuntutan stakeholder secara strategis.
Hasil ini sejalan dengan (Pesak &

Karundeng, 2023) menunjukkan bahwa
green accounting tidak terdapat pengaruh
signifikan secara parsial terhadap
penghindaran pajak, sementara (Prasetya
& Muid, 2023) dan (Muda et al., 2020)
menunjukkan profitabilitas serta leverage
sebagai indikator Kkinerja keuangan
terdapat pengaruh signifikan sebagai
bagian dari strategi pengelolaan pajak.

KESIMPULAN

Berdasarkan  temuan  peneliti,
dapat dibuat  kesimpulan  green
accounting di ukur melalui indikator
PROPER, serta kinerja keuangan yang di
ukur dengan indikator profitabilitas dan
leverage secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap penghindaran pajak,
sedangkan green accounting secara
parsial tidak menunjukan pengaruh yang
signifikan. Sementara itu, profitabilitas
dan leverage berpengaruh signifikan
tetapi dengan arah yang berbeda,
profitabilitas memiliki dampak positif,
sementara leverage memberikan dampak
negatif berpengaruh negatif terhadap
penghindaran pajak.
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